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Muhammad Farhan Ajak Generasi Muda Pahami Nilai
dan Jati Diri Rupiah

Prolite — Wali Kota Bandung Muhammad Farhan mengajak generasi
muda untuk lebih mencintai dan memahami nilai rupiah sebagai
simbol kedaulatan bangsa.

Hal itu disampaikannya saat menjadi pembicara dalam acara
Rupawan: Rupiah dan Pahlawan yang digelar di Telkom University
Convention Hall, Bandung, Jumat 7 November 2025.

“Anak-anak muda zaman sekarang itu hidup masa kecilnya jauh
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lebih mudah dibanding generasi kita dulu. Maka jangan harap
mereka tangguh menghadapi kesusahan seperti dulu. Tapi di sisi
lain, mereka punya cara berpikir yang lebih kreatif untuk
mencari solusi,” ujar Muhammad Farhan.

Muhammad Farhan menilai, kunci memahami generasi muda adalah
mengetahui kapan mereka merasa berguna.

“Kalau mereka lagi semangat bekerja, kasih kerjaan sebanyak-
banyaknya. Mereka bisa bekerja tanpa kenal waktu. Tapi kalau
lagi tidak cocok, alihkan dulu ke hal lain yang mereka suka,”
jelas Muhammad Farhan.

Menurutnya, pola pikir anak muda perlu didekati dengan cara
yang memiliki keterikatan dengan keseharian mereka.

“Buat anak-anak zaman sekarang, bukan soal informasinya
penting atau tidak, tapi ‘relate’ enggak sama aku. Jadi kalau
mau menanamkan nilai-nilai, tunjukkan dulu value-nya. Misalnya
dalam rupiah, bukan cuma nilainya tapi juga kisah perjuangan
di balik setiap gambar pahlawan,” jelasnya.

Farhan menambahkan, rupiah merupakan simbol identitas dan
harga diri bangsa.

“Saya orang Indonesia, uang saya rupiah. Saya pernah ke negara
yang tidak punya mata uang sendiri dan pakai dolar Amerika.
Mereka melihat wajah George Washington di uangnya, bukan
pahlawan mereka. Jadi wajar kalau di setiap lembar rupiah kita
ada gambar pahlawan, karena itu identitas kita,” ungkapnya.

Pada sesi pembukaan, Wakil Gubernur Jawa Barat Erwan Setiawan
mengajak generasi muda untuk meneladani semangat para
pahlawan.

“Para pahlawan telah berjuang mengorbankan jiwa dan raga.
Tugas kita hari ini melanjutkan perjuangan mereka dengan
menjaga dan mengisi kemerdekaan lewat karya nyata,” ucapnya.

Erwan menyampaikan apresiasi atas kerja sama Bank Indonesia



dan berbagai pihak dalam kegiatan Rupiah dan Pahlawan yang
turut menanamkan semangat kebangsaan di kalangan pelajar dan
mahasiswa.

Dalam kesempatan yang sama, Deputi Gubernur Bank Indonesia,
Ricky Perdana Gozali mengajak masyarakat untuk semakin
mencintali rupiah melalui gerakan Cinta, Bangga, Paham Rupiah.

“Rupiah bukan sekadar alat tukar, bukan hanya angka di dompet
atau saldo digital. Rupiah adalah simbol kedaulatan, pemersatu
bangsa, dan wujud nyata kemerdekaan Indonesia,” tegasnya.

Ricky juga mengapresiasi dukungan Pemerintah Provinsi Jawa
Barat dan Pemerintah Kota Bandung terhadap kegiatan edukasi
Cinta, Bangga, Paham Rupiah yang telah dilaksanakan 116 kali
dengan total audiens lebih dari orang.

“Kami di Bank Indonesia akan terus menjaga nilai rupiah dan
memastikan rupiah tersedia cukup di seluruh penjuru negeri.
Bapak-Ibu dan adik-adik generasi muda dapat menjaganya dalam
keseharian, baik di dunia nyata maupun digital,” ujarnya.

Acara Rupiah dan Pahlawan (Rupawan) yang digagas oleh Bank
Indonesia ini berlangsung 6-7 November 2025.

Kegiatan ini juga diisi dengan edukasi soal rupiah bagi
generasi muda dan juga dimeriahkan penampilan seru dari
Manshur Angklung dan Rizky Febian pada hari kedua.

Jeje Ritchie Ismail Ajak
Pemuda Bangun Bandung Barat
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Jeje Ritchie Ismail Ajak Pemuda Bangun Bandung
Barat Jadi Lebih Baik

Prolite — Bupati Bandung Barat, Jeje Ritchie Ismail memberikan
pesan penting bagi generasi muda di Kabupaten Bandung Barat di
era moderen seperti saat ini.

Ia mengatakan, semangat Sumpah Pemuda 1928 tidak boleh hanya
menjadi kenangan sejarah, melainkan harus diterjemahkan
menjadi aksi nyata bagi generasi masa kini.

“Pemuda dan pemudi Kabupaten Bandung Barat harus terus
bergerak, berkarya, dan berinovasi demi mewujudkan daerah yang
lebih maju dan unggul,” jelasnya Jeje Ritchie Ismail
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Ia menambahkan, di zaman moderen seperti sekarang ini, pemuda
Kabupaten Bandung Barat harus turut ambil bagian dalam
berkontribusi untuk kemajuan bangsa khususnya Bandung Barat.

“Kita hidup di zaman yang serba cepat dan penuh perubahan. Di
tengah perkembangan dunia digital, pemuda wajib menjadi pelaku
perubahan, bukan hanya penonton,” katanya.

Ia menyebut, peran pemuda sebagai motor penggerak utama
kemajuan daerah menjadi semakin penting di tengah derasnya
arus globalisasi dan transformasi digital.

“Ada tiga pilar utama yang harus dipegang teguh oleh generasi
muda Bandung Barat dalam menghadapi tantangan zaman adaptif,
kreatif, dan berintegritas tinggi,” tambah Bupati Bandung
Barat Jeje Ritchie Ismail.

“Gunakan kecerdasan, semangat, dan kemampuan kalian untuk
membangun negeri ini dari berbagai bidang mulai dari
pendidikan, ekonomi, 1lingkungan, sosial, hingga teknologi.
Itulah bentuk nyata semangat Sumpah Pemuda hari ini,”
sambungnya.

Ia mengingatkan, pentingnya pemanfaatan teknologi digital
secara positif. Dengan begitu, media sosial tidak menjadi
sumber perpecahan, melainkan sarana untuk menebar inspirasi
dan semangat kebersamaan.

“Jadikan media sosial sebagai wadah untuk menyebarkan
inspirasi, bukan kebencian. Gunakan ilmu dan kreativitas untuk
membangun, bukan meruntuhkan,” tambahnya.

Momentum peringatan Sumpah Pemuda, lanjut dia, harus menjadi
ajang refleksi bagi seluruh generasi muda Bandung Barat untuk
menilai sejauh mana kontribusi mereka terhadap pembangunan
daerah.

“Sudah sejauh mana kita berkontribusi untuk daerah? Apakah
kita sudah menjadi bagian dari solusi atau justru hanya



penonton di tengah perubahan? Saatnya kita buktikan bahwa
generasi muda Bandung Barat adalah generasi yang siap beraksi,
bukan hanya bereaksi,” katanya.

Ia mengajak seluruh pemuda untuk kembali menyalakan api
perjuangan dan mengambil peran aktif dalam membangun
Kabupaten Bandung Barat dari hal-hal sederhana di sekitar
mereka.

“Bangunlah daerah dari 1lingkungan tempat kita tinggal dan
bidang keahlian yang kita kuasai. Wujudkan karya-karya besar
yang membanggakan Kabupaten Bandung Barat,” pungkasnya.



